RINGKASAN

HERU LEGI HANTORO. J2B 098 078. Pengaruh Lama Perendaman Dan
Konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Kunyit Putih (Curcuma zedoaria <Berg.> Roscoe). Di bawah bimbingan Sri
Haryanti dan Sarjana Parman).

Kunyit putih banyak dibutuhkan untuk bahan obat-obatan tradisional
termasuk jamu yang ada di Indonesia sckarang. Hampir dipastikan pabrik jamu
tradisional yang ada di tanah air membutuhkan kunyit putih untuk bahan bakunya
(Anonim, 2002). Kunyit putih mengandung zat antikanker. Salah satu tantangan dan
kendala pengembangan tanaman kunyit putih sebagai tanaman obat adalah budidaya,
dimana belum dibudidayakan secara baik dan intensif (Supriadi dkk, 2001). Salah
satu aspek budidaya yang masih perlu digali adalah penggunaan zat pengatur tumbuh
yang diduga memacu pertumbuhan tanaman kunyit putih. Lama perendaman
mempengaruhi penyerapan larutan NAA oleh rimpang kunyit putih. NAA hanya
efektif pada konsentrasi tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh, interaksi dan
kombinasi dari lama perendaman rimpang dalam konsentrasi NAA yang berbeda
terhadap pertumbuhan kunyit putih. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
tambahan informasi bagi masyarakat, khususnya petani kunyit putih, tentang lama
perendaman dan konsentrasi NAA yang menghasilkan pertumbuhan kunyit putih
yang paling cepat, sehingga dapat diterapkan dalam budidaya kunyit putih agar
diperoleh hasil produksi yang tinggi.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Stuktur dan Fungsi Tumbuhan, Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Diponegoro, pada bulan Oktober 2002 sampai Januari
2003. Rancangan yang digunakan yaitu RAL pola faktorial 2x4 dengan 3 kali
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova pada taraf uji 5 % dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan pada taraf uji 5 %. Perlakuan terdiri dari
lama perendaman 12 jam dan 24 jam dan konsentrasi NAA 0, 80, 160, dan 240 ppm.
Parameter penelitian meliputi tinggi tanaman, jumiah daun, berat basah tanaman, dan
berat kering tanaman serta temperatur sebagai faktor pendukung.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa lama perendaman tidak berpengaruh.

Konsentrasi NAA berpengaruh terhadap tinggi, berat basah dan kering tanaman,
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tetapi tidak berpengaruh pada jumlah daun. Konsentrasi NAA 80 ppm menghasiltkan
pertumbuhan paling cepat. Tidak terdapat interaksi anfara lama perendaman dan

konsentrasi NAA terhadap pertumbuhan tanaman kunyit putih.
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